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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik komunikasi budaya
masyarakat Bugis Bollangi dalam menjaga warisan leluhur, serta menilai
partisipasi generasi muda dalam mempertahankan identitas budaya di tengah
globalisasi. Dengan pendekatan kualitatif metode studi kasus, penelitian ini fokus
pada makna, nilai, dan proses komunikasi dalam tradisi Appaenre Nanre. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi budaya dalam tradisi tersebut
berlangsung secara verbal, nonverbal, dan simbolik, yang menjadi media transmisi
nilai antargenerasi. Tradisi ini bukan sekadar ritual adat, melainkan sarana
pembentukan identitas budaya. Namun, partisipasi generasi muda cenderung
menurun akibat minimnya pemahaman makna simbolik, pola komunikasi satu
arah, serta pengaruh modernisasi.

Penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan identitas budaya bergantung
pada efektivitas komunikasi yang melibatkan interaksi aktif antargenerasi. Oleh
karena itu, strategi komunikasi yang adaptif, partisipatif, dan kontekstual
diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam pelestarian
akan budaya lokal.
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